
1. Kekuatan otot lengan
a. Tujuannya mengukur kekuatan lengan dan bahu dalam gerakan mendorong
b. Perlengkapan: expending dynamometer petugas, alat tulis pencatat hasil, ruang bebas secukupnya
c. Pelaksanaan:
· Testi berdiri tegak dengan kedua tungkai melebar selebar bahu.
· Expanding Dynamometer dipegang dengan tangan didepan dada
· Badan dan alat menghadap ke depan
· Kedua lengan atas kesamping, kedua siku ditekuk
· Dorong  sekuat-kuatnya expanding dynamometer kearah dalam. Kedua tangan tidak boleh menyentuh dada
· Hasil dicatat sampai kg
· Tes ini dilakukan dua kali, diambil hasil terbaiknya
Tabel 1. Norma Penilaian Dan Klasifikasi Kekuatan Mendorong Otot Lengan
	[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2][bookmark: OLE_LINK3]No
	Klasifikasi 
	Nilai

	1
	Baik Sekali 	:  Putra
	> 49,0

	2
	Baik	:  Putra
	38,0 – 48,50

	3
	Sedang	:  Putra
	21,0 – 37,50

	4
	Kurang	:  Putra
	10,0 – 20,50

	5
	Kurang Sekali 	:  Putra
	> 9,50


	          					     Sumber : Sajoto (1995:17)




2. Tes servis atas, (Nurhasan, 2001:172) 
a. Tujuan
Tes ini bertujuan untuk Mengukur kemampuan mengarahkan bola servis ke arah sasaran yang tepat.
b. Alat yang digunakan
· Lapangan bola voli
· Net dan tiang  net
· Tiang bambu 2 buah
· Tali tambang plastik 30 meter
· Bola voli 6  buah
c. Petunjuk pelaksanaan
· Testee berada dalam daerah servis dan melakukan servis yang sah sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku untuk servis.
· Bentuk pukulan servis adalah bebas.
·  (
0,50
 m
0,50
 m
2,43 m (pa)
2
1
3
3
4
5
5
3 m
1m
)Kesempatan melakukan servis sebayak enam ( 6 ) kali.


 (
1 m
)




Gambar 6. Denah dalam pemberian nilai servis (Nurhasan, 2001:169)
Cara Menskor :
· Skor setiap servis ditentukan bola waktu melampaui jaring dan angka sasaran dimana bola jatuh.
· Bola yang melewati jaring di antara batas atas jaring dan tali setinggi 50 cm; Skor adalah angka sasaran dikalikan tiga.
· Bola yang melampaui jaring di antara: kedua tali yang direntangkan; Skor adalah angka sasaran dikalikan dua.
· Bola yang melampaui jaring lebih tinggi dari tali yang tertinggi; Skor adalah angka sasaran.
· Bola yang menyentuh tali batas di atas  jaring, dihitung telah  melampaui ruang dengan angka perkalian yang lebih besar.
· Bola yang menyentuh garis batas sasaran dihitung telah mengenai sasaran dengan angka yang lebih besar.
· Bola yang dimainkan dengan cara yang tidak sah atau bola menyentuh jaring dan atau jatuh di luar bagian lapangan di mana terdapat sasaran; Skor adalah 0. “Skor” untuk servis adalah jumlah dari empat skor hasil pukulan terbaik.

Untuk penilaian data hasil tes servis atas dijadikan T-score untuk mempermudah pengolahan data dan penyesuaian normanya. Berikut kategori penilaian T-score

Tabel 2. Kategori Penilaian T-score
	NO
	Kategori
	Skala T

	1
2
3
4
5
	Baik 
Cukup
Sedang
Kurang
Buruk
	61 – ke atas
53 – 60
46 – 52
37 – 45
36 –ke bawah



